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ABSTRAK  

Nurul Ramadhani. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa 

Arab Peserta Didik Kelas VIII Mts Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang 

(dibimbing oleh Saepudin dan Raodhatul Jannah). 

Penguasaan Mufradat ialah salah satu dasar dalam pembelajaran bahasa Arab, 

peserta didik dituntut untuk mampu menguasai mufradat dengan baik, masih banyak 

peserta didik yang tidak mengetahui mufradat yang menjelaskan tentang  الطِب ِيَّة  الْمِهْنَةُ 

(profesi medis). Dalam penelitian ini membahas tentang tiga rumusan masalah yaitu 

(1) Bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang. (2) Bagaimana 

penguasaan mufradat bahasa Arab sesudah penerapan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang. (3) Apakah ada peningkatan 

penguasaan mufradat dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team-

Assisted Individualization (TAI) peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kuantitatif Eksperimen dengan desain penelitian Pre-Eksperimen Design (non design) 

dalam bentuk Pre-test dan Post-test. Adapun sampel penelitian sebanyak 18 peserta 

didik, peneliti menentukan sendiri sampel yang digunakan yang diambil secara acak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: setelah dilakukan treatment kepada 

peserta didik dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team-assisted 

individualization (TAI) menghasilkan nilai rata-rata post-test mencapai 83,89. Dimana 

sebelumnya pada pelaksanaan pre-test hanya mencapai nilai rata-rata 20,83 Sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization (TAI) dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul 

Ilmi Barukku. 

  

Kata Kunci: Penerapan, Team-Assisted Individualization, Penguasaan Mufradat 
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PEDOMAN LITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha th te dan ha ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dhal dh de dan ha ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز
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 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه
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 Hamzah , Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Hamzah (ءه) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَه

 Kasrah I I اله

 Dammah U U ا ه

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيهْ

 fathah dan wau Au a dan u ۔وَهْ

Contoh:  

 kaifa : ڲڧَهه 

 haula : حَوْلَه

c. Maddah  
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ۔َا/۔َيه
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ليهْ

 ۔ وهْ
dammah dan 

wau 
Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

 māta : مَاتهَ

 ramā : رَمَىه 

 qīla :  قليْلَه

هه وْت   yamūtu : يمَ 

d. Ta Marbutha 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutha yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutha yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
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Contoh:  

 Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : رَوْضَة الخَن ةله 

لةَله يْنَة الْفَاضل  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : الَْمَدل

كْمَة ه  Al-hikmah :  الَْحل

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,(۔ 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّنَاه

يْنَاه  Najjainā : نَخَّ

 Al-Haqq : الْحَق ه

 Al-Hajj : الْحَخ ه

مهَ  Nu’ima : ن ع ل

 Aduwwun‘ : عَد و ه

Jika huruf ىهه bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔لي ه)

Contoh:  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبلي ه

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ : عَللي ه

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاهه(alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 .(ـ)

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu):ه  الَْشَمْس ه

لْزَلةَه  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah:ه  الَْفَلسَفَة ه

 al-bilādu :  الَْبللََد ه

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

وْنهَ ر   ta’murūna :  تأم 

 ’al-nau :  النَّوْء ه

 syai’un :  شَيْء ه

رْت ه  umirtu :  ا مل

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 
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Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah  

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

له هاللًّه يْن       Dīnullah :  دل

له   billah :  بلاهلِه

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

له  Hum fī rahmmatillāh :  ه مْهفليهرَحْمَةلاللًّه

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

k. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.   = Lahir Tahun 
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w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحةه  = ص

 بدونهمكان  = دم

اللهعليهوسلمصلىه  =ههصلعم   

 طبعة =هههههههههههههههههطه 

 بدونهناشر=ههههههههههههههههدن

  ٳلىهآخرها/إلىهآخره =ههههههههههههههههالخه 

   جزء =هههههههههههههههههجه 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia ada dua jenis program  Pendidikan 

Nasional yang diterapkan di lembaga pendidikan dasar dan menengah saat ini yaitu 

pertama, pendidikan madrasah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 

(Kemenag). Kedua, pendidikan umum yang berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Sementara itu, Madrasah Tsanawiyah 

merupakan salah satu jenjang pendidikan yang membekali peserta didik terhadap 

pengajaran agama Islam. Salah satunya adalah bahasa Arab dan pembelajaran ini juga 

telah diintegrasikan dalam kurikulum nasional.1 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang telah diresmikan pada 25 negara 

dan merupakan bahasa peribadatan bagi Agama Islam dan juga merupakan bahasa al-

qur’an. Secara politik-internasional, bahasa Arab kini sudah diakui sebagai bahasa 

Internasional dan juga sebagai salah satu bahasa diploma yang  resmi di forum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Bahasa Arab sangat dibutuhkan dalam pendidikan 

terutama di Madrasah dan sangatlah penting bagi seorang muslim untuk 

mempelajarinya. 

Bahasa Arab bagi bangsa Indonesia sangat identik dengan Agama Islam. 

Permasalahan yang muncul adalah sejauh mana para pendidik bahasa Arab dapat 

memahami dan berbicara bahasa Arab. Hal ini merupakan masalah bagi praktisi 

 
 1 Muharram, Susilawati, Raodatul Jannah, and Darmawati Darmawati. "Implementasi Metode 

Pembelajaran Bahasa Arab Yang Efektif Untuk Anak Usia Dini." Educandum 9.1 (2023): h. 1-9. 
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Pendidikan bahasa Arab dan masih menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah dan 

lembaga pendidikan.2 

Terlepas dari itu, bahasa Arab juga merupakan salah satu mata pelajaran yang 

membutuhkan kemampuan pendidik dalam mengelola kelas. Terutama kemampuan 

pendidik dalam merencanakan pembelajaran. Tugas utama seorang pendidik adalah 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektif, seorang pendidik harus 

mengetahui hakikat kegiatan belajar, mengajar dan strategi pembelajarannya.3 

Berbagai kendala dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi pemula 

disekolah menengah/madrasah dan perguruan tinggi belum dapat mendapat solusi yang 

tepat. Pemberian materi terkadang tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, 

sehingga terjadi pengulangan materi pada tingkat selanjutnya.4 Hal ini sesuai dengan 

penjelasan yang dikemukakan oleh Zakki Fuad bahwa secara realita pembelajaran 

bahasa Arab yang telah dilaksanakan di lembaga pendidikan, hasil yang didapatkan 

belum sampai pada tingkat “mampu menguasai dan menerapkan dengan baik”, bahkan 

presentase keberhasilannya tergolong rendah.5  

Menyenangkan atau tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab yang 

berlangsung akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran 

bahasa Arab. Sebagai upaya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran itu ialah 

pendidik harus mampu mendesain dan mengembangkan pembelajaran bahasa Arab 

yang melibatkan salah satu unsur yang sangat penting yakni strategi pembelajaran. 

 
2 Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet I; Parepare: Lembah Harapan Press, 

2011), h. 11. 
3 Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, Grasindo, 2020), h. 7. 
4 Kaharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab Sistem 24 Kali Pertemuan (Cet. 4; 

Parepare: LbH Press, 2014) h.7. 
5Ahmad Zakki Fuad, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia (Vol 2, No. 1 

Februari 2015) h. 11-20. 
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Berkaitan dengan semakin perlunya reformasi strategi pembelajaran dan 

mengingat pentingnya interaksi aktif, maka salah satu strategi pembelajaran yang 

cocok digunakan ialah strategi pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson Cooperative 

Learning adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil. Peserta 

didik belajar dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal, 

baik pengalaman individu maupun kelompok.6 

Strategi pembelajaran kooperatif mempunyai syarat-syarat untuk mencapai hasil 

yang maksimal, yaitu: adanya perbedaan etnik/ras, bersifat heterogen, adanya rasa 

tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi 

proses kelompok. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan dari salah satu anggota, maka 

salah seorang anggota tersebut harus membantu kelompoknya dengan melakukan apa 

saja yang dapat membantu kelompok itu berhasil. Pembelajaran kooperatif ini dapat 

juga dikatakan strategi belajar yang dilaksanakan dengan bekerja sama antar peserta 

didik, sehingga nantinya peserta didik tidak semata mencapai kesuksesan secara 

individual atau saling mengalahakan antar peserta didik. Namun mereka juga bisa 

membantu teman belajarnya yang berkemampuan di bawah standart minimum. Dengan 

demikian tumbuhlah jiwa sosial dalam diri peserta didik dan proses pemahaman materi 

dalam hal ini peningkatan penguasaan mufradat dapat dipahami oleh peserta didik 

meskipun tidak bertanya kepada pendidik secara langsung. 

Berkaitan dengan hal ini masalah kebahasaan itu salah satunya adalah 

penguasaan mufradat yang kurang. Bahasa Arab yang merupakan bahasa yang 

pembentukan pola katanya sangat fleksibel baik dari tashrif istilahi maupun tashrif 

lughowi yang menjadikan banyak mufradat yang terbentuk. Menurut pendapat Rusydi 

 
6 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal 

Mubtadiin 7, no. 1 (2021): 247–64, http://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin/article/view/82. 



4 

 

 

Ahmad Thu’aimah bahwa seseorang tidak akan dapat menguasai bahasa sebelum ia 

menguasai kosakata bahasa tersebut.7 Olehnya itu dalam mempelajari bahasa Arab 

dibutuhkan penguasaan mufradat. 

Kondisi pengajaran bahasa Arab di beberapa madrasah masih banyak 

menghadapi kendala dan hambatan diantaranya peserta didik yang kurang mampu 

didalam penguasaan mufradat baik dalam pengucapan, penulisan maupun mengartikan 

mufradat bahasa Arab. Kondisi serupa yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Ilmi Barukku, sebelumnya peneliti sudah turun langsung untuk melihat proses 

pembelajaran dan interaksi terhadap beberapa peserta didik pada saat observasi awal, 

beberapa peserta didik disana ada yang memiliki prinsip gampang menyerah dengan 

mengatakan “mengapa harus saya jika ada yang bisa”.8 Hal tersebut yang 

mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab terkendala karena peserta didik memiliki 

sifat kurang percaya diri di dalam mengemukakan pendapatnya sendiri. Adapun 

kendala yang lain yakni hanya ada beberapa peserta didik yang sudah mampu membaca 

dan menulis. Walaupun ada juga beberapa peserta didik tertentu yang memang 

kelihatan kurang dalam hal itu. Dan seharusnya untuk kelas IX MTs itu harus bisa 

membaca dan menulis serta bisa semuanya, akan tetapi berdasarkan kenyataannya dari 

penjelasan di atas tadi baik secara umum maupun di MTs Nurul Ilmi Barukku pada 

khususnya bisa dibilang masih sangat kurang.9 Oleh karena itu, perlu diupayakan 

strategi pembelajaran yang tidak hanya mampu secara materi, akan tetapi juga 

memiliki keterampilan khusus, sehingga selain dapat meningkatkan penguasaan 

 
7 Fahrurrozi Aziz, “Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika dan Solusinya,” Arabiyat (Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban) 1, no. November 2014 (2014). 

 8 Peserta didik kelas VIII, Lurah Batu, Kec. Pitu Riase Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, 

wawancara di Batu, 19 Mei 2023. 

 9 Nur Resky Amalia, Lurah Batu, Kec. Pitu Riase Kab. Sidenreng Rappang, Sulsel, 

wawancara di Batu, 19 Mei 2023. 
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mufradat diharapkan juga dapat menjadikan siswa aktif untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran semaksimal mungkin. 

Salah satu strategi pembelajaran kooperatif adalah tipe Team Assisted 

Individualization (TAI).10 Strategi pembelajaran tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) ini adalah pembentukan kelompok heterogen yang menekankan terhadap 

pembimbingan antar teman.11 Hal ini dapat menguntungkan baik pendidik maupun 

peserta didik karena dengan penggunaan strategi tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) diharapkan peserta didik yang awalnya malas atau malu bertanya kepada 

pendidik bisa bertanya kepada teman kelompoknya yang lebih paham. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization 

(TAI) Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas 

VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang? 

 
10 Ratumanan, Inovasi Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Ombak.2015) h.178-189. 
11 Muhammad Hafid Mustafa and Istiqomah, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, “Jurnal 

Etnomatnesia 1, no. 1 (2018): 525-30, https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/article/view/2379/1340  
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2. Bagaimana penguasaan mufradat bahasa Arab sesudah penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang? 

3. Apakah ada peningkatan penguasaan mufradat dengan penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang. 

2. Untuk mengetahui penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng Rappang. 

3. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan penguasaan mufradat dengan 

penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization 

(TAI) peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

 

 

 

 



7 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah dan terkhusus pada mata pelajaran 

yang bersangkutan dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih 

aktif dan menarik. 

2. Berguna bagi peneliti dan juga pendidik untuk menambah wawasan tentang 

peningkatan Mufradat mata pelajaran bahasa arab melalui penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

3. Menambah pengetahuan dan menumbuhkan motivasi peserta didik untuk 

belajar lebih giat dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI).  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian penelitian yang memiliki 

kesesuaian di dalamnya dan sistematis tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, baik dari segi judul, topik, pembahasan masalah, hingga varabel-

variabel yang diteliti. Fungsinya untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

mengenai penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Dalam referensi penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian penulis, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nuri Nurbayani dengan judul 

“Penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab pokok bahasan 

Tarakib: Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas IV MI Nurul Falah Cijambe 

Subang”. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Hasil penelitianya dapat dilihat dari nilai rata-rata persentase aktivitas siswa siklus I 

51,28% dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata persentase 82,04%. Begitu 

juga dengan aktivitas pendidk mengalami peningkatan, pada siklus I nilai rata-rata 

persentase aktivitas pendidik 70,72% dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-

rata persentase 91,17%. Adapun hasil pemahaman siswa sesudah diterapkannya model 

kooperatif tipe Team Assisted Individualizaton pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 

66,16 dan ketuntasan nilai klasikalnya 54,16% sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 82,75 dan nilai klasikalnya 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 
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menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualizaton dapat 

meningkatkan pemahaman belajar siswa.12 

Hubungan antara penelitian yang dilakukan oleh Nuri Nurbayani dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu keduanya menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization (TAI) dan meneliti pada 

pembelajaran bahasa Arab. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nuri 

Nurbayani menggunakan jenis penelitian PTK sedangkan peneliti menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif eksperimen. 

Kedua, dalam penelitian yang dilakukan oleh Adela Zulianti dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Team Assisted 

Individualization (Tai) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X Ma Darul 

Hikmah Pekanbaru”. penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Dari 

Hasil analisis diperoleh penggunaan model pembelajaran cooperative tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa kelas X 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru karena nilai to 0,354 lebih kecil dari tt pada 

taraf signifikansi 1% = 1,675 dan taraf signifikansi 5%= 2,008 sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti Model Pembelajaran Cooperative Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

bahasa Arab siswa kelas X Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.13 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adela Zulianti hubungannya 

dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan memiliki 

 
 12 Nurbayani, Nuri. "Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam Mata Pelajaran bahasa Arab Pokok Bahasan Tarakib: 

Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas IV MI Nurul Falah Cijambe Subang." (2019). 
13 Team Assisted Individualization, “" 2023 ”,( درفلَهبلَطلهةيبرعلَهةغلهلاهميلعتهجئاتنهىلع 
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jenis penelitian yang sama dan memiliki metode penelitian yang sama pula yakni 

penelitian kuantitatif eksperimen. Adapun perbedaannya adalah saudari Adela Zulianti 

memfokuskan terhadap hasil belajar bahasa Arab sedangkan peneliti hanya fokus 

terhadap peningkatan penguasaan mufradat bahasa Arab. 

Ketiga, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Mas'ud Luthfi “Efektifitas 

Penerapan Metode Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Bacaan Di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri”. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian kuantitiatif eksperimen. Hasil penelitian ini adalah, 

penulis menemukan bahwa penerapan metode Team Assisted Individualization (TAI) 

dalam meningkatkan pemahaman bacaan Di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru 

Badas Kediri tergolong baik karena disamping pendidik menggunakan metode yang 

variatif dalam mengajar, di sekolah juga terdapat sarana pembelajaran seperti Lab 

Bahasa, Televisi, Perpustakaan dan lain-lain. Adapun kemampuan bacaan siswa Di 

Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri berbeda-beda, yaitu sebagaian dari 

mareka ada yang mahir dan ada juga yang lambat dalam memahi materi yang di berikan 

oleh pendidik. Sedangkan penggunaan metode Team Assisted Individualization (TAI) 

dalam meningkatkan pemahaman bacaan tergolong efektif, hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil pretest-posttest yaitu 233-286 dan dari hasil analisa data melalui rumus uji t 

yaitu 9,71, hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.14 

Hubungan antara penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Mas'ud Luthfi dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu keduanya menggunakan model Pembelajaran 

 
 14 Luthfi, Ibnu Mas’ud. “Efektifitas Penerapan Metode Team Assisted Individualization (TAI) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Bacaan Di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri.” 

(2021) 
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Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) dan memiliki jenis penelitian 

yang sama pula yakni kuantitaf eksperimen. Perbedaannya berada pada fokus 

penelitian dan objek penelitian, Ibnu Mas'ud Luthfi memfokuskan terhadap 

pemahaman bacaan bahasa Arab di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri 

sedangkan peneliti hanya fokus kepada penguasaan mufradat bahasa Arab di MTs 

Nurul Ilmi Barukku. 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian terdahulu. 

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1.  Nuri 

Nurbayani 

Penggunaan model 

kooperatif tipe Team 

Assisted 

Individualization 

untuk meningkatkan 

pemahaman siswa 

dalam mata pelajaran 

bahasa Arab pokok 

bahasan Tarakib: 

Penelitian Tindakan 

Kelas pada Siswa 

Kelas IV MI Nurul 

Falah Cijambe Subang  

Persamaan 

penelitian terdahulu 

dengan penelitian 

sekarang adalah 

sama-sama 

menggunakan 

strategi 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Team-Assisted 

Individualization 

(TAI) dan meneliti 

pada pembelajaran 

bahasa Arab 

Saudari Nuri 

Nurbayani dengan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

perbedaannya 

yaitu penelitian 

yang dilakukan 

oleh Nuri 

Nurbayani 

menggunakan 

jenis penelitian 

PTK sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif 

eksperimen. 
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2.  Adela Zulianti Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran 

Cooperative Tipe 

Team Assisted 

Individualization 

(TAI) Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Arab 

Siswa Kelas X Ma 

Darul Hikmah 

Pekanbaru 

Persamaan 

penelitian terdahulu 

dengan penelitian 

sekarang adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

penerapan Model 

Pembelajaran 

Cooperative Tipe 

Team Assisted 

Individualization 

(TAI) dan memiliki 

jenis penelitian yang 

sama yakni 

penelitian kuantitatif 

eksperimen 

Adela Zulianti 

memfokuskan 

terhadap hasil 

belajar bahasa 

Arab sedangkan 

peneliti hanya 

fokus terhadap 

peningkatan 

penguasaan 

mufradat bahasa 

Arab. 

 

3.  Ibnu Mas'ud 

Luthfi 

Efektifitas Penerapan 

Metode Team 

Assisted 

Individualization 

(TAI) Dalam 

Meningkatkan 

Pemahaman Bacaan 

Di Madrasah Diniyah 

Ulul Albab Blaru 

Badas Kediri 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

yaitu keduanya 

menggunakan model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAI 

(Team Assisted 

Individualization) 

dan memiliki jenis 

penelitian yang sama 

Perbedaannya 

berada pada fokus 

penelitian dan 

objek penelitian, 

Ibnu Mas'ud 

Luthfi 

memfokuskan 

terhadap 

pemahaman 

bacaan bahasa 
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pula yakni 

kuantitatif 

eksperimen 

Arab di Madrasah 

Diniyah Ulul 

Albab Blaru 

Badas Kediri 

sedangkan 

peneliti hanya 

fokus kepada 

penguasaan 

mufradat bahasa 

Arab di MTs 

Nurul Ilmi 

Barukku. 

 

B. Tinjauan Teori 

 Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud dari penelitian ini, yaitu 

Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization 

(TAI) Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas 

VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang, maka peneliti akan 

menguraikan defenisi dari setiap kata dari judul tersebut, yaitu : 

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) 

a. Pengertian Penerapan 

Penerapan adalah perbuatan menerapkan.15 Penerapan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cahyononim dalam J.S 

 
15 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern English 

Perss, Jakarta, 2019, h 1598. 



14 

 

 

Badudu dan Sutan Mohammad Zain “penerapan adalah hal, cara atau hasil”.16 

Adapun menurut Lukman Ali, “penerapan adalah mempraktekkan atau 

memasangkan”.17 Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. 

Sedangkan Riant Nugroho “penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar 

dapat mencapai tujuan yang dinginkan”. Menurut Wahab dalam Van Meter dan 

Van Horn “penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 

individu-individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya 

tujuan yang telah digariskan dalam keputusan”.18 Dalam hal ini, penerapan adalah 

pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat 

dipraktekkan kedalam masyarakat. 

Menurut Wahab “penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki 

tiga unsur penting dan mutlak dalam menjalankannya”. Adapun unsur-unsur 

penerapan meliputi:19 

1) Adanya program yang dilaksanakan 

2) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 

3) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses 

penerapan tersebut. 

 
16 Badudu J.S dan Zain, Sutan Mohammad. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2017. h 1487. 
17 Lukman Ali. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2020. H 

1044. 
18 Http://eprints. uny.ac.id /9331/bab% 202. 0820 8241006. Pdf.Pengertian penerapan. 

Halaman :1. Diakses Pada Pukul 16.30. Tanggal 07 Januari 2024 
19 Wahab. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2018. h 45. 
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Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa penerapan adalah 

suatu perbuatan memperaktekkan suatu teori, strategi dan hal lain untuk 

mencapai tujuan dan untuk suatu kepentingan tertentu. 

b. Pengertian Strategi pembelajaran 

 Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh 

pendidik untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran.20 Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi 

dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 

dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Untuk 

melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan seperangkat metode 

pengajaran.21 

Beberapa pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana 

dikemukakan oleh para ahli pembelajaran (instructional technology), diantaranya 

sebagai berikut:22 

1) Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas 

seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 

kegiatan belajar yang digunakan oleh gutu dalam rangka membantu 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka 

strategi pembelajaran bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan 

kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga peraturan materi atau 

paket program pembelajaran yag akan disampaikan kepada peserta didik. 

 
20 Hamzah B, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) h. 3. 
21 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2012) h. 2. 

22 Hamzah B, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) h. 1-2. 
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Terdapat 5 Komponen Strategi Pembelajaran menurut Dick dan Carey 

sebagai berikut:23 

a) Kegiatan pembelajaran pendahuluan 

b) Penyampaian informasi 

c) Partisipasi peserta didik 

d) Tes 

e) Kegiatan lanjutan 

2) Kozna secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 

Memperhatikan beberapa pengertian strategi pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih 

dan digunakan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di 

akhir kegiatan belajar.  

c. Pengertian Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Strategi Pembelajaran kooperatif artinya bentuk pembelajaran dimana 

peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif. Yang ber-anggotakan empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen.24 Cooperative learning adalah kegiatan 

 
23 Hamzah B, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) h. 3. 

24 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesinalisme Guru (Jakarta: PT 

Grafindo Persada ,2011) h. 206. 
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belajar yang dilakukan dengan cara berkelompok oleh peserta didik. Model 

pembelajaran kelompok yang telah dirumuskan Sanjaya ialah rangkaian aktivitas 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. cooperative learning yang dikemukakan 

oleh Tom V. Savage ialah suatu pendekatan yang menekankan kolaborasi pada 

kelompok. 

Strategi Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar 

dalam  kelompok. terdapat unsur dasar strategi pembelajaran kooperatif yang 

membedakan dengan pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

pengaplikasian prinsip dasar pokok sistem strategi pembelajaran kooperatif 

dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih 

efektif. Dalam strategi pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus 

belajar dari pendidik kepada peserta didik. Peserta didik dapat saling 

membelajarkan sesama peserta didik lainnya.25 

Strategi pembelajaran kooperatif ialah suatu aktivitas pembelajaran yang 

dimana dilakukan oleh peserta didik dalam berkelompok, fungsinya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Terdapat empat hal penting 

dalam strategi pembelajaran kooperatif yakni :  

1) Adanya peserta didik dalam kelompok 

2) Adanya aturan main (role) dalam kelompok 

3) Adanya upaya belajar dalam kelompok 

4) Adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok. 

 
25 Muh. Afandi, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: Sultan Agung Press, 

2013). 
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Keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran kooperatif Menurut 

jarolimek dan parker di dalam Isjoni adalah:26 

1) Saling ketergantungan yang positif. 

2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu. 

3) Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 

4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan. 

Macam-macam strategi pembelajaran kooperatif terbagi menjadi 

beberapa tipe pembelajaran yaitu 

1) tipe Team Assisted Individualization 

2) jigsaw 

3) TGT (Team Game Turnament) 

4) STAD (Student Teams Achievement Divisions) dan lain sebagainya. 

 

d. Team assisted Individualization (TAI) 

Menurut Suyitno Arwadi pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) adalah model pembelajaran yang berbentuk kelompok 

kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk 

saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan. Dalam strategi 

ini, diterapkan bimbingan dalam kelompok kecil. Peserta didik yang pandai dapat 

mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan peserta didik 

yang lemah dapat terbantu untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

 
26 Muh. Afandi, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: Sultan Agung Press, 

2013) 
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Selain itu, terdapat pula bantuan individu dari pendidik kepada peserta didik yang 

membutuhkan.27 

1) Kelebihan Team assisted Individualization (TAI) 

Menurut Slavin pembelajaran Kooperatif tipe TAI memiliki beberapa 

kelebihan yakni sebagai berikut.28 

a) Meminimalisasi keterkaitan pendidik dalam pemeriksaan 

pengeloaan rutin 

b) Pendidik akan menghabiskan separuh waktunya untuk mengajar 

kelompok-kelompok kecil 

c) Operasional program tersebut sedemikian sederhana sehingga 

peserta didik kelas tiga keatas dapat melakukannya 

d) Peserta didik dapat melakukan pengecekan satu sama lain, 

sekalipun peserta didik yang mengecek kemampuannya berada di 

bawah peserta didik yang dicek dalam rangkaian pengajaran, dan 

prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak mengganggu 

pengecek. 

e) Programnya mudah dipelajari, baik oleh pendidik maupun peserta 

didik, tidak mahal, fleksibel dan tidak membutuhkan pendidik 

tambahan ataupun tim pendidik. 

f) Dengan membuat para peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok kooperatif, dengan status sejajar, program ini 

 
27 Muhammad Hafid Mustofa and Istiqomah, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 

Etnomatnesia 1, no. 1 (2018): 525–30, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/etnomatnesia/article/view/2379/1340. 
28 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran inovatif, kreatif, dan 

prestatif dalam memahami peserta didik (Bandung: CV Pustaka Setia ,2017) h. 356. 



20 

 

 

membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif 

terhadap peserta didik mainstream yang cacat secara akademik dan 

diantara para peserta didik dari latar belakang rasa tau etnik yang 

berbeda. 

2) Kelemahan Team assisted Individualization (TAI) 

Strategi pembelajaran TAI juga memiliki kelemahan, antara lain:29 

a) Membutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 

b) Jika jumlah peserta didik yang terlalu besar dalam kelas, pendidik 

akan mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan pada 

peserta didik. 

3) Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran tipe TAI secara 

lebih rinci adalah sebagai berikut:30 

a) Tes Penempatan (Placement test) 

 Pada awal pembelajaran dengan strategi tipe TAI, siswa diberi 

pre-test materi untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Hasil 

tes tersebut akan dijadikan dasar dalam membentuk kelompok 

siswa. 

b) Membentuk Kelompok 

 Setelah dilakukan pre-test atau penempatan, selanjutnya 

pendidik membagi peserta didik dalam kelompok. Masing-masing 

 
29 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran inovatif, kreatif, dan 

prestatif dalam memahami peserta didik (Bandung: CV Pustaka Setia ,2017) h. 357. 
30 Sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), h. 36 – 37. 
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kelompok terdiri dari peserta didik yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda (tinggi, rendah dan sedang). 

c) Memberikan bahan ajar 

 Selanjutnya pendidik memberikan lembar kerja atau modul 

kepada peserta didik yang berisi petunjuk belajar, materi, soal-soal 

latihan tiap sub materi, soal tes formatif, kunci jawaban untuk soal 

latihan dan soal tes formatif. Strategi tipe TAI menuntut pendidik 

untuk dapat mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul atau 

lembar kerja peserta didik. 

d) Belajar dalam kelompok 

 Peserta didik membaca materi pelajaran dan mengerjakan soal-

soal latihan secara individual. Peserta didik lain dalam kelompok 

mengecek hasil pekerjaan temannya dicocokkan dengan kunci 

jawaban. Jika masih terdapat jawaban yang salah maka harus 

diulangi sampai benar. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

lebih tinggi diharapkan membantu memberi penjelasan kepada 

peserta didik lain yang kurang mampu sehingga dapat mengerjakan 

dengan benar. Setelah mengerjakan soal-soal latihan, selanjutnya 

setiap peserta didik mengerjakan soal formatif, tes formatif harus 

dikerjakan sendiri-sendiri tanpa bantuan teman dan tanpa melihat 

kunci jawaban. Hasil pekerjaan tes formatif diperiksa oleh pasangan 

yaitu peserta didik lain dari kelompok yang berbeda dengan cara 

mencocokkan dengan kunci jawaban yang telah disediakan. Peserta 

didik pemeriksa mencatat skor dan menandatangani lembar tes 
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formatif yang telah diperiksa. Peserta didik yang telah diperiksa 

kemudian bergantian menjadi pemeriksa pekerjaan pasangan tadi. 

e) Kelompok pengajaran 

 Pendidik memberi pelajaran kepada kelompok peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuannya. Peserta didik yang tingkat 

kemampuannya sama dari kelompok yang berbeda bergabung 

menjadi satu kelompok kemudian diberi bimbingan atau penjelasan 

pasangan tadi. 

f) Penilaian dan penghargaan kelompok 

 Setiap pendidik menghitung skor/nilai kelompok yang 

merupakan rata-rata perolehan skor/nilai anggota kelompoknya. 

Kriteria kelompok dibedakan menjadi kelompok super untuk 

kriteria tinggi, kelompok sangat baik untuk kriteria sedang, dan 

kelompok baik untuk kriteria minuman. Masing-masing kelompok 

mendapat penghargaan sesuai dengan tingkat pencapaiannya. 

4) Strategi pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) memiliki 

delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai 

berikut:31 

a) Placement test, yakni pemberian pre-test kepada peserta didik atau 

melihat rata-rata nilai harian peserta didik agar pendidik mengetahui 

kelemahan siswa pada bidang tertentu. 

 
31 Suyitno, Amin. Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran. (Semarang: FMIPA UNNES 

2019). h. 9. 
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b) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 

sampai 6 peserta didik. 

c) Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari 

pendidik menjelang pemberian tugas kelompok, 

d) Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok 

dengan menciptakan situasi di mana keberhasilan individu 

ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

e) Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan 

oleh kelompok dan pendidik memberikan bantuan secara individual 

kepada peserta didik yang membutuhkan. 

f) Fact test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang 

diperoleh siswa. 

g) Team scores and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap 

hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 

terhadap kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam 

menyelesaikan tugas. 

h) Whole class units, yaitu pemberian materi oleh pendidik kembali di 

akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 

2. Peningkatan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab 

 Makna penguasaan tidak jauh berbeda dengan makna kemampuan, yaitu suatu 

kesanggupan. Penguasaan mufradat merupakan salah satu komponen dasar untuk 

menguasai bahasa Arab sebagai bahasa asing di tingkat dasar, menengah, dan lanjutan. 

Mufradat adalah salah satu komponen dasar yang harus dikuasai. Semakin banyak 

peserta didik menguasai mufradat maka akan lebih baik penguasaan bahasa Arabnya. 
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Dengan memiliki mufradat yang terbatas, peseta didik akan menemukan kesulitan 

dalam menguasai keterampilan membaca dan lainnya. Dengan demikian, penguasaan 

mufradat yang baik dapat diartikan bahwasanya peserta didik memiliki kemampuan 

dalam memahami dan menggunakan mufradat, penguasaan mufradat itu sendiri 

berkaitan dengan kata-kata dan makna.32 

a. Pengertian Kosakata (Mufradat) 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kosakata berarti 

perbendaharaan kata atau dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-Mufradat. 

Mufradat adalah kata atau khazanah kata yang diketahui oleh seseorang atau entitas 

lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu,33 

 Pengertian Mufradat menurut Moh Mansyur dalam bukunya yang berjudul 

Dalil al-Katib wa al-Mutarajjim adalah: 

َهفَههنلهيهْفَهرهْحهَهنهْملههن هوَّهكهَتَهتَههىتلهالَّهههة همهَللهكهَالهْوهْأَههةَهظهَفهْاهاللَّهههَب هدلهصهَقَه,هونَة هدَهرهَفهْم ههاههَد هاحلهوهَهات هدَهرهَفهْم هالهْ ىههلَهعهَهل هد هتَههوهَهرهَثَهكهْأ

 مهَعهْنَى.ه34 

Mufradat merupakan kata jama’ dari kata mufradah yang artinya lafaẓ atau kata 

yang terdiri dari dua huruf atau lebih yang menunjukkan sebuahههmakna. Selain itu 

dikutip dari sumber yang lain dalam kitab Qawaid al-Lughat al-‘Arabiyyah kata 

mufradat atau al-kalimah adalah: 

 الهْكهَللهمهَة هههلهيهَهالهْم هفهْرهَد ههالدَّهال هههعهَلَهىهمهَعهْنَى.35

 
32 Dewi Kurniawati, Keefektifan Pengajaran Kosakata Bahasa Inggris pada Anak Sekolah 

Dasar dengan Menggunakan Flash Card. (Jurnal Terampil: pendidikan dan Pembelajaran Dasar),Vol 1 

No.1 (Juni 2014). 
33 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2019) h. 

37. 

 34 Moh. Mansyur Kustiawan, Dalil al-Katib Wa al-Mutarajim, (Jakarta: PT. Moyo Segoro 

Agung, 2020), h. 135. 

 35 Hafni Bik Nafis dkk., Qawaid al-Lughat al-Arabiyyah, (Semarang: Maktabah Al-Alawiyah, 

t.t.) h. 1. 



25 

 

 

Hafni Bik Nafis mendefinisikan kata sebagai lafadẓ tunggal yang menunjukkan 

sebuah makna. Definisi lain Mufradat adalah perbendaharaan kata yang diketahui 

dan dimiliki sekelompok orang dalam bahasa Arab yang dimengerti dan 

kemungkinan akan digunakannya untuk menyusun kalimat baru. Sehingga 

kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dimiliki oleh pembelajar 

bahasa asing termasuk bahasa Arab. Karena perbendaharaan mufradat yang 

memadai dapat menunjang seseorang dalam berkomunikasi dan menulis dengan 

bahasa tersebut. 

b. Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab 

 Menurut Ahmad Djanan Asifuddin, pembelajaran kosakata yaitu proses 

penyampaian bahan pembelajaran yang berupa kata atau perbendaharaan kata 

sebagai unsur dalam pembelajaran bahasan Arab.36 Oleh karena itu pembelajaran 

bahasa Arab yang diselenggarakan pada suatu lembaga pendidikan perlu 

membersamakannya dengan pembelajaran beberapa pola kalimat yang relevan.  

Penambahan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan bagian 

penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa atau pun pengembangan 

kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai. Untuk itu, 

diperlukan strategi atau metode yang tepat dalam rangka pembelajaran kosakata 

bahasa Arab agar kebutuhan akan perbendaharaan kosakata dalam pembelajaran 

bahasa Arab dapat tercapai. 

c. Pembelajaran Mufradat bahasa Arab pada tingkat MTs 

 Tujuan dari pembelajaran bahasa Arab itu tidak luput dari empat keterampilan 

yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Pendidikan menengah atau 

 
36Ahmad Djanan Asifuddin, Workshop Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, dalam 

http://www.umy.ac.id/berita diakses tanggal 5 Desember 2023. 

http://www.umy.ac.id/berita
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setara dengan Madrasah Tsanawiyah, keempat kecakapan berbahasa tersebut 

diajarkan secara seimbang. Menurut Kementrian Agama nomor 165, ruang lingkup 

mata pelajaran bahasa Arab MTs meliputi tema-tema yang berupa wacana lisan dan 

tulisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri, kehidupan 

madrasah, kehidupan keluarga, rumah, hobi, profesi, kegiatan keagamaan, dan 

lingkungan.37 Secara logika antara tujuan pembelajaran dengan ruang lingkup 

materi harus saling mengkait. Dalam arti bahwa untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan maka harus didukung oleh materi yang relevan Oleh sebab itu untuk 

mencapai tujuan tersebut, pembelajaran mufradat sangat penting karena merupakan 

bagian utama dalam penerapan pembelajaran bahasa. Alasannya adalah hakikat 

bahasa hanyalah kumpulan kosakata yang memberi makna kepada pihak lain. 

 Menurut ahli bahasa, mufradat adalah salah satu komponen bahasa yang paling 

penting. Sedangkan komponen kedua adalah membaca untuk memahami.38 Peserta 

didik dianggap mengetahui bentuk mufradat jika mampu menerjemahkan secara 

akurat dan memanfaatkannya dalam bentuk kalimat. Ini tidak menyiratkan 

menghafal kosakata tanpa memahami bagaimana menerapkannya dalam 

percakapan. 

d. Kriteria Peningkatan Penguasaan Mufradat (kosakata) 

 Didalam peningkatan penguasaan mufradat kriteria yang harus dikuasai bukan 

hanya sekedar mengajarkan kosakata kemudian menyuruh peserta didik untuk 

menghafal. Akan tetapi, peserta didik dianggap mampu menguasai mufradat jika 

 
 37 Mujahid Fitk, U I N Sunan, and Kalijaga Yogyakarta, “Standar Isi Materi Pelajaran Bahasa 

Arab Di Madrasah Tsanawiyah ( Mts ) Dalam Kurikulum 2013 ( Tinjauan Psikologi Perkembangan )” 

2013 (2013): 189–200. 

 38 Sri Utami Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, Jakarta: Gramedia, 2019, h. 19. 
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sudah mencapai indikator-indikator peningkatan penguasaan mufradat, olehnya itu 

ada beberapa pengemuka indikator peningkatan penguasaan mufradat dibawah ini. 

1. Dikemukakan oleh Mustafa yakni sebagai berikut.39 

a) Peserta didik mampu menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat dengan baik. 

b) Peserta didik mampu mengucapkkan dan menulis kembali mufaradat 

dengan baik dan benar. 

c) Peserta didik mampu menggunakan mufradat dalam jumlah (kalimat) 

dengan benar, baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan. 

2. Dikemukakan oleh Ahmad Fuad Efendi yakni sebagai berikut.40 

a) Siswa dianggap sudah menguasai mufradat jika sudah mampu 

mengucapkan kata dengan benar. 

b) Siswa dianggap sudah menguasai mufradat jika siswa mampu 

menerjemahkan kosakata dengan baik dan benar. 

c) Siswa mampu untuk menulis dan membaca kata tanpa ada kesalahan. 

3. Dikemukakan oleh Rusydi Ahmad Thu’aimah yakni sebagai berikut.41 

a) Peserta didik sudah menerjemahkan mufradat bahasa arab dengan baik. 

b) Peserta didik mampu menuliskan mufradat bahasa Arab dengan baik dan 

benar. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 
 39 Mustofa, S. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif. Malang: UIN Press. 2011 

 40 Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Misykat, 2017), h. 72 

 41 Anitsah Fiqardina, “Peningkatan Penguasaan Mufradāt Peserta Didik Melalui Pemanfaatan 

Multimedia Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII-5 Madrasah Tsanawiyah Negeri (Mtsn) 

Model Makassar,” (2016) 
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Kerangka pikir ialah sebuah teori berupa konsep tentang pola korelasi antara 

konsep atau variable secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap 

fokus penelitian.42 Kerangka pikir dalam penelitian sangat penting sebagai acuan atau 

patokan peneliti dalam menjalankan penelitiannya sehingga mendukung peneliti fokus 

pada masalah yang akan diteliti. Pada dasarnya kerangka pikir berisi tentang garis besar 

penelitian yang hendak dilaksanakan oleh peneliti. Oleh karena itu, kerangka pikir 

digunakan untuk mengembangkan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat 

memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta penggunaan teori dan masalah yang 

diangkat dalam penelitian. Hingga akhirnya kerangka pikir yang akan menjadi 

pemahaman dasar serta menjadi pondasi dalam penelitian. Kerangka pikir mencakup 

penggabungan antara teori, observsi, fakta srta kajian pustaka yang akan dijadikan 

landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Untuk itu, kerangka pikir dibuat saat 

akan menjelaskan konsep-konsep penelitian.  

Dari beberapa penjelasan tersebut, maka tergambarlah konsep kerangka pikir 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
42 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Parepare: Institut Agama Islam 

Negeri Parepare,2020) h. 31. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan 

 Istilah hipotesis merupakan gabungan kata hypo yang artinya ‘ di bawah’ dan 

thesa yang merupakan ‘kebenaran’. Dengan demikian yang dimaksud dengan hipotesis 

adalah jawaban sementara yang tingkat kebenarannya masih harus diuji, sebab 

hipotesis ialah kesimpulan teoretis yang disimpulkan dari tinjauan pustaka atau teori.43 

 Untuk memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis 

harus diuji atau dibuktikan kebenarannya. Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti 

teliti maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H0 : tidak ada peningkatan penguasaan Mufradat bahasa Arab sesudah penerapan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap peserta 

didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. 

H1 : terdapat peningkatan penguasaan Bahasa Arab sesudah penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. 

  

 
43 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017) h. 123. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk pada 

jenis penelitian kuantitatif khususnya kuantitatif eksperimen. Sedangkan desain 

penelitian yang digunakan ialah penelitian pre-experimental design (nondesigns) 

dalam bentuk one-grup pretest posttest design. Siswa akan diberikan pre-test, treatment 

dan post test. Tujuannya untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe  Team Assisted Individualization (TAI) untuk 

meningkatkan penguasaan mufradat  bahasa Arab. 

Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan informasi mengenai apa 

yang ingin kita ketahui.44 Pada penelitian kuantitatif Eksperimen ini mempunyai ciri 

khas tersendiri dimana dalam penelitian ini terdapat adanya kelas yang akan diberikan 

treatment (perlakuan) oleh peneliti. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 45 

Desain Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

  O1  X  02 

Dimana : 

01 : Nilai pre- test ( sebelum perlakuan) 

X : treatment (perlakuan) 

02 : Nilai post- test (setelah perlakuan) 

 

 
44Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet IV; (Jakarta:  Rineka Cita, 2019) h.105. 

45Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Cet 

26; (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 107. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi tempat penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Nurul Ilmi Barukku berlokasi 

di Jl. H. Arifin Numang, Kelurahan Batu, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidenreng 

Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini disetujui oleh dosen 

pembimbing skripsi dan telah mendapat izin dari pihak-pihak yang berwenang. 

Estimasi waktu penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 1 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi ialah semua data yang menjadi sumber pengambilan sampel.46 

Pengertian lain, mengungkapkan bahwa populasi artinya keseluruhan objek penelitian 

yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 

tes, atau peristiwa-peritiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di 

dalam suatu penelitian.47 

 Dalam penelitian ini memutuskan peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi 

Barukku sebagai populasi sebanyak 34 orang. 

Tabel 3.1 Data populasi keseluruhan siswa kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku. 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII. A 16 orang 

2. VIII. B 18 orang 

Sumber Data : MTs Nurul Ilmi Barukku. 

 

 
46Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan dengan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018) h. 53. 

47Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet. VI; (Jakarta: Rineka Cipta, 2019) h. 118. 
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2. Sampel 

 Sampel biasanya didefinisikan sebagai bagian dari populasi.48 Sampel yang 

digunakan adalah semua populasi yang dianggap sampel total, yang menjadi sampel 

pada penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku yaitu kelas 

VIII. B sebanyak 18 orang. 

 Adapun teknik sampling yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel 

adalah teknik non probability sampling yaitu sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling adalah satu 

teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Secara bahasa 

sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara 

acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Penentuan sampel ini didasarkan pada saat 

peneliti melakukan observasi nilai mata pelajaran bahasa Arab peserta didik kelas VIII. 

B memiliki tingkat penguasaan yang rendah dibandingkan kelas VIII. A. Oleh sebab 

itu peneliti tertarik memilih kelas VIII. B menjadi sampel pada penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

         Dalam suatu penelitian, dibutuhkan teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan atau 

mengumpulkan data49 serta informasi tentang penerapan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualizatin (TAI) untuk meningkatkan penguasaan 

mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan penulis ialah: 

1. Observasi 

 Observasi artinya cara pengumpulan data yang dikerjakan dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap objek yang diteliti, baik pada 

proses pembelajaran bahasa Arab dan penerapan strategi yang digunakan. Observasi 

 
48Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, Cet. I; (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2017) h. 119. 

49Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017) h. 157. 
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menjadi teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang khusus bila dibandingkan 

menggunakan teknik yang lain, yaitu wawancara dan angket. Apabila wawancara dan 

angket selalu berkomunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, namun juga objek-objek alam yang lain seperti dokumen berupa bahan ajar, RPP 

guru, daftar hadir dan daftar nilai. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering digunakan 

dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode ini merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

3. Tes 

 Metode tes ini digunakan untuk mengetahui skor nilai melalui angka yang 

diberikan kepada peserta didik terhadap jawaban soal tes yang diberikan setelah 

melakukan proses pelaksanaan pembelajaran. Tes yang digunakan adalah tes mufradat 

terkait tema  الطِب ِيَّة  Tes tersebut dilakukan sebelum treatment .(Profesi Medis) الْمِهْنَةُ 

yang disebut pre-test dan diberikan setelah treatment yang disebut post-test. Tes ini 

adalah sebagai bahan evaluasi tertulis untuk mengetahui hasil belajar atau kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi. 

4. Treatment 

 Treatment hasil belajar bahasa Arab bagi peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Arab dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) yang dieksperimenkan kepada peserta didik yang sudah 

diberikan pre-test. Peneliti akan memberikan pertemuan sebanyak 3 kali, setiap 

pertemuan berlangsung selama 2x45 menit. 

 Langkah-langkah treatment (perlakuan) strategi pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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a) Pertemuan Pertama 

1) Pendidik memberikan salam kepada peserta didik dan berdo’a bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Peserta didik dibagi ke dalam tim-tim yang beranggotakan 4-5 orang secara 

heterogen sesuai dari hasil pre-test awal.  

3) Pendidik menjelaskan materi pertama tentang Mufradat الطِب ِيَّة  profesi) الْمِهْنَةُ 

medis)  kepada peserta didik. 

4) Pendidik membaca mufradat satu persatu kemudian peserta didik 

mengikuti, dilakukan secara berulang-ulang. 

5) Pemberian soal-soal latihan terkait materi mufradat profesi medis dan 

penyakit. 

6) Peserta didik melakukan belajar kelompok serta mendiskusikan soal-soal 

latihan bersama rekan-rekannya dalam satu tim. 

7) Pendidik mengawasi kelompok yang mengalami kesulitan dan 

membutuhkan bantuan. 

8) Hasil kerja peserta didik dinilai diakhir pengajaran dan tim yang 

memperoleh nilai tertinggi diberikan penghargaan dari pendidik. 

9) Pendidik memberikan pengajaran materi kembali di akhir waktu 

pembelajaran dengan melakukan perbaikan/pemberian kesimpulan. 

10) Pendidik memberi arahan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

berikutnya sebelum dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

11) Pendidik memberikan salam kepada peserta didik dan berdo’a bersama 

sebelum pelajaran diakhiri. 
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b) Pertemuan kedua 

1) Pendidik memberikan salam kepada peserta didik dan berdo’a bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Peserta didik kembali kepada teman kelompok sesuai pertemuan pertama.  

3) Pendidik menjelaskan materi kedua tentang Mufradat cerita pengobatan 

Dokter Ibrahim kepada peserta didik. 

4) Pendidik menyuruh peserta didik mengartikan materi mufradat cerita 

pengobatan Dokter Ibrahim. 

5) Peserta didik melakukan belajar kelompok serta mendiskusikan arti cerita 

tersebut bersama rekan-rekannya dalam satu tim. 

6) Pendidik mengawasi kelompok yang mengalami kesulitan dan 

membutuhkan bantuan. 

7) Hasil kerja peserta didik dinilai diakhir pengajaran. 

8) Pendidik memberikan pengajaran materi kembali di akhir waktu 

pembelajaran dengan melakukan perbaikan/pemberian kesimpulan. 

9) Pendidik memberi arahan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

berikutnya sebelum dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

10) Peneliti memberikan salam kepada peserta didik dan berdo’a bersama 

sebelum pelajaran diakhiri. 

c) Pertemuan ketiga 

1) Pendidik memberikan salam kepada peserta didik dan berdo’a bersama 

sebelum pelajaran dimulai. 

2) Peserta didik kembali kepada teman kelompok sesuai pertemuan pertama. 
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3) Pendidik melanjutkan materi kedua tentang Mufradat cerita pengobatan 

Dokter Ibrahim kepada peserta didik. 

4) Pada pertemuan kedua peserta didik telah mengartikan mufradat cerita 

pengobatan dokter Ibrahim olehnya itu Langkah selanjutnya peserta didik 

diberi soal soal latihan terkait mufradat cerita tersebut. 

5) Peserta didik melakukan belajar kelompok serta mendiskusikan soal-soal 

latihan bersama rekan-rekannya dalam satu tim. 

6) Pendidik mengawasi kelompok yang mengalami kesulitan dan 

membutuhkan bantuan. 

7) Hasil kerja peserta didik dinilai diakhir pengajaran dan tim yang 

memperoleh nilai tertinggi diberikan penghargaan dari pendidik. 

8) Pendidik memberikan pengajaran materi kembali di akhir waktu 

pembelajaran dengan melakukan perbaikan/pemberian kesimpulan. 

9) Pendidik memberikan salam kepada peserta didik dan berdo’a bersama 

sebelum pelajaran diakhiri. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mengetahui secara detail dan menghindari kesalapahaman serta kekeliruan 

pembaca sekaligus untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap makna yang 

terkandung pada topik penelitian ini sesuai judul proposal skripsi yaitu Penerapan 

Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk 

meningkatkan penguasaan mufradat peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku 

Kab. Sidenreng Rappang. Maka penulis perlu memaparkan definisi operasional yang 

dimaksud ialah sebagai berikut: 
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1. Strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) adalah 

salah satu tipe strategi pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran yang 

berbentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang 

berbeda untuk saling membantu terhadap peserta didik lain yang membutuhkan 

bantuan. Penerapan strategi ini digunakan untuk membahas materi pembelajaran 

terkait mufradat ب ليَّةهههه هْنَة هالطل الْمل (profesi medis). Dalam penggunaan strategi ini peserta 

didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, 

sedangkan peserta didik yang lemah dapat terbantu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Selain itu, terdapat pula bantuan individu dari 

pendidik kepada peserta didik yang membutuhkan. 

2. Penguasaan Mufradat (kosakata) 

Penguasaan mufradat adalah kemampuan peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku untuk mampu menerjemahkan, mengucapkan, menulis serta 

mampu menggunakan mufradat dalam jumlah (kalimat) dengan baik dan benar 

terkait mufradat ب ليَّةه هْنَة هالطل  .(profesi medis) الْمل

F. Instrumen Penelitian 

Untuk mengetahui suatu keadaan, berpengaruh atau tidak maka tentu ada alat yang 

digunakan untuk mengukur. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini 

dinamakan instrument penelitian yang akan mengetahui apakah terdapat atau tidak 

pengaruh variable pertama (X) terhadap variable kedua (Y). Maka sesuai dengan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen (terdapat beberapa instrument 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa pre-test (tes yang 

dilakukan pada awal pertemuan) dan post-test (tes yang dilakukan setelah dilakukan 
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perlakukan atau treatment). Berdasarkan rujukan teori Mustafa terkait indikator 

peningkatan penguasaan mufradat. Maka penulis Menyusun kisi-kisi instrument 

sebagai berikut. 

1. Kisi-kisi instrument 

Tabel 3.2 kisi-kisi instrumen penelitian 

INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN NO. SOAL 

Peserta didik sudah 

menerjemahkan mufradat 

bahasa arab dengan baik. 

MUFRADAT 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

Peserta didik mampu 

menuliskan mufradat 

bahasa Arab dengan baik 

dan benar. 

 

 

9, 10, 11, 12, 13 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Butir-butir pertanyaan pretest sebelum diuji cobakan, terlebih dahulu 

dinilai validitasnya. Konsep validitas instrumen atau tes untuk menguji validitas 

emperies diuji dengan cara membandingkan antara kriteria yang ada pada 

instrumen dengan fakta-fakta emperies yang terjadi dilapangan. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu pertanyaan. Jika nilai 

rhitung suatu pertanyaan lebih besar dari rtabel, maka item pertanyaan tersebut bisa 

dikatakan valid pada tingkat signivikansi α = 5%. Uji validitas dilakukan di kelas 

IX MTs Nurul Ilmi Barukku dengan jumlah soal sebanyak 13 butir dan 

responden sebanyak 16 peserta didik. Adapun rumus penentuan rtabel yakni: 

df= (N-2) 
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Keterangan 

N= Jumlah peserta didik validitas 

df= (16-2) =14. Jadi dapat dilihat di rtabel pada nomor 14 dan tingkat 

signifikansi 5% sebanyak 0.4973. 

Berikut hasil uji validasi intrument yang dilakukan: 

Tabel 3.3 Validasi Instrumen 

Variabel No. Item rhitung rtabel Keterangan 

Penguasaan Kosakata 

1 0.5892 0.4973 Valid 

2 0.7079 0.4973 Valid 

3 0.5608 0.4973 Valid 

4 0.7923 0.4973 Valid 

5 0.5976 0.4973 Valid 

6 0.6711 0.4973 Valid 

7 0.6847 0.4973 Valid 

8 0.7236 0.4973 Valid 

9 0.7524 0.4973 Valid 

10 0.4893 0.4973 Tidak Valid 

11 0.8338 0.4973 Valid 

12 0.5518 0.4973 Valid 

13 0.6549 0.4973 Valid 

Berdasarkan penjabaran data diatas bahwa uji validasi item yang dilakukan 

yaitu nilai terendah rhitung ialah 0.4893 dan tertinggi ialah 0.8338 dimana nilai 

tersebut ada satu diantaranya yang lebih rendah dari 0. 4973 (rtabel) maka dapat 
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disimpulkan bahwa butir butir test ada yang valid dan ada yang tidak valid untuk 

dijadikan test penguasaan mufradat kepada peserta didik. Adapun rtabel terlampir. 

b. Uji Reliabilitas 

Realibilitas angket mengandung arti instrument dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Tabel 3.4 Derajat Relibilitas 

Kefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,90 - 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,70 - 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,40 - 0,70 Reliabilitas sedang 

0,20 - 0,40 Reliabilitas rendah 

0,20 Reliabilitas sangat rendah 

 Setelah mengetahui hasil validitas instrumen, maka dilanjutkan dengan 

uji reliabilitas data menggunakan software SPSS, dengan rumus Alpha 

Cronbach dengan kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel bila 

koefisien rhitung 0,6. Berikut hasil uji reliabilitas. 

Tabel 3.5 Hasil uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 13 
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Hasil uji reliabilitas sebanyak 0.891 dimana nilai tersebut > daripada 0,6. Jadi 

dapat dikatakan instrumen yang diberikan kepada peserta didik reliabel dan 

berada pada kategori reliabilitas tinggi. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan sebuah Teknik untuk melakukan 

pengukuran terhadap data yang telah didapatkan melalui pengolahan data pada 

suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa cara dalam menganalisis data 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif 

Penilaian tes individu ini diperoleh dari hasil tes penguasaan mufradat 

peserta didik yang terdiri dari beberapa soal yang dinyatakan dengan rumus: 

Nilai perolehan 

akhir 

Skor peroleh item 

x 100 

Skor maksimal  

Setelah nilai peserta didik diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 

diperoleh peserta didik selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik tersebut 

sehingga diperoleh nilai rata-rata. Sudjana menyatakan bahwa untuk 

menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus:  

𝑿 =  
∑𝒙

∑𝒏
 

Dimana: 

 X = Nilai rata-rata 

∑ X =Jumlah Keseluruhan dari nilai 

n = Jumlah sampel (peserta didik) 
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Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan petunjuk pelaksanaan 

belajar mengajar, peserta didik dikatakan berhasil jika telah mencapai taraf 

penguasaan minimal nilai 70. Untuk menghitung presentasi ketuntasan belajar 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑷 =  
𝑭

𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 

Dimana:  

 P = Persentase 

F = Frekuensi  

N = Jumlah sampel50 

Kriteria ketuntasan/kelulusan belajar peserta didik secara keseluruhan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Skor Klasifikasi 

 

 

 
 50 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), h. 179 

51Suharsimiه  .Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisirevisi; Jakarta: PTه

BumiAksara, 2017) h. 245. 

Klasifikasi Nilai  

Sangat baik  91-100 

Baik 81-90 

 Cukup 70-80 

Kurang 51-69 

Sangat kurang 0-5051 
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2. Analisis Uji   Inferensial 

a) Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variable bebas keduanya mempunyai dsitribusi normal 

atau tidak. Cara yang biasa ditempuh untuk menguji kenormalan data 

adalah dengan menggunakan grafik noral P-P Plot dengan cara melihat 

penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut penyebaran datanya 

mengikuti pola garis lurus, maka datanya normal. Jika pada tabel 

Kolmogorov-smirnov nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk memperliatkan bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang 

sama. Uji homogenitas dikenakan pada data hasil post-test dari kelompok 

eksperimen. Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji 

homogenitas menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk 

mengambil kesimpulan apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka 
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memiliki varian yang homogen. Akan tetapi apabila F hitung lebih besar 

dari F tabel, maka varian tidak homogen.52 

3) Uji Hipotesis 

 Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan 

suatu hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus 

tertentu dan merupakan anggapan sementara yang perlu diuji benar atau 

tidak benar tentang dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat 

bagi proses penelitian agar efektif dan efisien. Dalam menghitung tinggi 

rendahnya pengaruh antara variabel-variabel berdasarkan nilai r (koefisien 

korelasi) digunakan penafsiran atau interpretasi angka yaitu untuk menguji 

kebenaran pengujian hipotesis penelitian digunakan uji t dengan rumus 

berikut:  

a. Distribusi Frekuensi  

𝑷 =  
𝑭

𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

P = Presentasi uraian yang dijawab responden  

F = Frekuensi responden yang menjawab uraian  

N = Jumlah sampel 

 Menyimpulkan nilai rata-rata Pre-test dan post-test Peserta didik  

 

Keterangan :  

   : Rata-rata  

 
 52 Anwar Hidayat, jurnal Statistika Homogenitas, volume 7 N (2020) 
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  : Jumlah data 

N   : Banyak data 

b. Menghitung Standar Deviasi  

 

 

 

 

Keterangan :  

SD      :Standar Deviasi  

Xi               :Data  

  : Jumlah dari data dikurang rata-rata dan dikuadratkan 

N     : Banyak data  

 Kemudian mencari nilai standar deviasi selanjutnya peneliti 

melakukan uji hipotesis untuk mengetahui penerapan strategi pemeblajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dalam  meningkatkan 

penguasaan mufradat bahasa Arab MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. 

Sidenreng Rappang dengan menggunakan uji paired sample T-tes dan uji 

independent sample T-test. Adapun hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah H0 : p   0  dan H1 : p   0  

4) Uji N-Gain 

 “N-Gain," singkatan dari "normalized gain" atau peningkatan yang 

dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang sangat berguna dalam 

penelitian pendidikan.53 Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan 

 
 53 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 

2024. 
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untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode ini memberikan landasan 

yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu program pembelajaran 

telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman peserta didik. Rumus 

efektivitas N-Gain Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan Mufradat bahasa Arab peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Menghitung skor Gain yang dinormalisasi 

berdasarkan rumus menurut Archambault yaitu: 

𝑁 − 𝐺𝐴𝐼𝑁 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
× 𝟏𝟎𝟎 

Menurut Hake hasil perhitungan Gain ternomalisasi selanjutnya 

diinterpretasikan berdasakan tabel interpretasi N-Gain sebagai berikut.54 

3.7 Kriteria pengelompokkan N-Gain. 

Presentase N-Gain Klasifikasi 

100 - 71% Tinggi 

70 - 31% Sedang 

30 - 1% Rendah 

  

 
 54 Abdul Gani, “Metodologi Penelitian: Metodologi Penelitian Skripsi,” Rake Sarasin, 2015, 

36. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Deskripsi hasil penelitian ini menjelaskan terkait dengan hasil pengumpulan 

data hingga pengolahan dan penarikan kesimpulan terkait dengan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization (TAI) 

Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII 

MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang, Penerapan Strategi 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization (TAI) menjadi 

konsep penelitian ini. 

 Pembahasan terkait dengan hasil penelitian akan dijelaskan terlebih dahulu 

merujuk pada lokasi penelitian ini. Penelitian yang dilakukan di kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang menggunakan pendekatan penelitian 

eksperimen, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Berlokasi 

di MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. Penelitian ini diawali dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik di kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku, tahapan penelitian yang dilakukan yaitu test awal untuk 

mengidentifikasi pengusaan mufradat peserta didik, pengamatan yang dilakukan 

yaitu dengan masuk kedalam kelas untuk melakukan pencatatan terkait dengan 

kondisi peserta didik dan kemampuan mereka dalam pembelajaran bahasa Arab, 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru juga menjadi salah satu objek 

pengamatan peneliti. 

 Penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yaitu dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTs Nurul 

Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang sebelum Penerapan Strategi 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization (TAI). 

 Pada bagian ini menguraikan dan menganalisis hasil nilai pre-test. Pre-test ini 

diberikan kepada peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku sebelum 

penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team-assisted individualization 

(TAI). Dapat dilihat nilai Pre-test penguasaan Mufradat bahasa Arab pada table 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil Pre-test peserta didik  

No. Nama Peserta Didik Nilai Pre-Test (01) 

1.  Nur Fatima Marsya 24 

2.  Nur Haisah 10 

3.  Nur Hikmawati 30 

4.  Nayla Nur Ramadhani 20 

5.  Hardiansyah 20 

6.  Reski Suki Pratama  14 

7.  Muh. Fadli  14 

8.  Lutfi 10 

9.  Jumawati  10 

10.  Marwah  20 

11.  Zaskia  10 

12.  Danil  10 

13.  Faisal Zulhijja  50 
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14.  Sry Deby  10 

15.  Nur Jannah  50 

16.  Aditian Irawan Asyyafaat  20 

17.  M. Yusuf Iqbal 30 

18.  Nurul Milani 20 

Jumlah 372 

 Setelah mengetahui nilai pre-test peserta didik, peneliti kemudian menganalisis 

nilai tersebut dengan menggunakan SPSS 26. Hasil analisis yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-test peserta didik 

 

pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 10 6 33.3 33.3 33.3 

14 2 11.1 11.1 44.4 

20 5 27.8 27.8 72.2 

24 1 5.6 5.6 77.8 

30 2 11.1 11.1 88.9 

50 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 Setelah nilai pre-test peserta didik, maka yang dilakukan peneliti selanjutnya 

adalah mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui jumlah frekuensi 

peserta didik yang memiliki nilai sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat 

kurang. Berikut tabel presentase penguasaan mufradat peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. 
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Tabel 4.3 Hasil Presentase Hasil pre-test 

No Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Frekuensi Persentase 

1.  91-100 Sangat Baik 0 0 

2.  81-90 Baik 0 0 

3.  70-80 Cukup 0 0 

4.  51-69 Kurang 0 0 

5.  0-50 Sangat kurang 18 100% 

Jumlah 100% 

 Berikut adalah bentuk histogram dari tabel yang ada diatas dapat diperhatikan 

pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.1 Histogram pre-test 

 

 Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa nilai dengan kategori penguasaan 

Mufradat bahasa Arab pada kategori sangat baik ialah sebanyak 0 peserta didik, 
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kategori baik ialah sebanyak 0 peserta didik, kategori cukup ialah sebanyak 0 

peserta didik, kategori kurang ialah sebanyak 0 peserta didik, kategori sangat 

kurang ialah sebanyak 18 peserta didik atau 100%. 

 Setelah data hasil pre-test diketahui maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis nilai pre-test menggunakan SPSS 26 untuk mendapatkan nilai rata 

rata dan standart deviasi, berikut hasil analisis nilai pre-test: 

Tabel 4.4 Analisis Nilai pre-test Peserta didik 

 

Statistics 

pretest   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 20.67 

Median 20.00 

Mode 10 

Std. Deviation 12.556 

Sum 372 

 Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 20.67, 

standar deviasi sebesar 12.556 sedangkan sum atau total nilai pre-test peserta didik 

sebesar 372. 

2. Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTs Nurul 

Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang setelah Penerapan Strategi 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization (TAI). 

 Adapun untuk mengetahui peningkatan atau tidak penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) untuk 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku kab. Sidenreng Rappang, peneliti memberikan treatment atau 
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perlakuan sebanyak 3 kali pertemuan. Setelah memberikan perlakuan pada setiap 

pertemuan menggunakan strategi pembelajaran tipe TAI, selanjutnya peneliti 

melakukan tes akhir atau post-test untuk memperoleh apakah dengan penerapan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku kab. Sidenreng Rappang. Untuk membuktikan adanya 

penguasaan mufradat bahasa Arab setelah penerapan Strategi pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) diterapkan, maka dapat 

dilihat nilai Post-Test penguasaan mufaradat bahasa Arab setelah penerapan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe team assistes individualization (TAI) pada 

table berikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Post-Test peserta didik 

No. Nama Peserta Didik Nilai Post-Test (02) 

1.  Nur Fatima Marsya 92 

2.  Nur Haisah 70 

3.  Nur Hikmawati 92 

4.  Nayla Nur Ramadhani 74 

5.  Hardiansyah 80 

6.  Reski Suki Pratama  60 

7.  Muh. Fadli  84 

8.  Lutfi 70 

9.  Jumawati  92 

10.  Marwah  88 
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11.  Zaskia  84 

12.  Danil  74 

13.  Faisal Zulhijja  88 

14.  Sry Deby  92 

15.  Nur Jannah  80 

16.  Aditian Irawan Asyyafaat  74 

17.  M. Yusuf Iqbal 84 

18.  Nurul Milani 100 

Jumlah 1.478 

Setelah mengetahui nilai post-test peserta didik, peneliti kemudian menganalisis 

nilai tersebut. Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test peserta didik 

 

posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 60 1 5.6 5.6 5.6 

70 2 11.1 11.1 16.7 

74 3 16.7 16.7 33.3 

80 2 11.1 11.1 44.4 

84 3 16.7 16.7 61.1 

88 2 11.1 11.1 72.2 

92 4 22.2 22.2 94.4 

100 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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 Berdasarkan hasil nilai Post-test peserta didik yang didapatkan setelah 

dilakukan perlakuan maka peneliti mengklarifikasi skor penilaian hasil post-test 

untuk mengetahui jumlah peserta didik yang memiliki nilai sangat baik, baik, 

cukup, kurang dan sangat kurang. Adapunhasil tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4.7 Hasil Frekuensi dan Presentase Hasil post-test  

No Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Frekuensi Persentase 

1.  91-100 Sangat Baik 5 27,8% 

2.  81-90 Baik 5 27,8% 

3.  70-80 Cukup 5 27,8% 

4.  51-69 Kurang 3 16,6% 

5.  0-50 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 100% 

 Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa nilai dengan kategori sangat baik 

ialah sebanyak 5 peserta didik, kategori baik ialah sebanyak 5 peserta didik, 

kategori cukup ialah sebanyak 5 peserta didik, kategori kurang ialah sebanyak 3 

peserta didik, kategori sangat kurang ialah sebanyak 0 peserta didik. 

 Secara spesifik peneliti menjabarkan kemampuan pengusaan kosakata peserta 

didik dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Histogram Post-test 

 

 Setelah data hasil post-test diketahui maka selanjutnya peneliti akan 

menganalisis data post-test melalui SPSS 26 untuk mengetahui nilai rata rata dan 

standart deviasi, berikut hasil anaalisis nilai post-test. 

Tabel 4.8 Analisis Nilai Post-test peserta didik 

 

Statistics 

posttest   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 82.11 

Median 84.00 

Mode 92 

Std. Deviation 10.232 

Sum 1478 
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B. Pengujian persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 Sebelum analisis data dilakukan terkait adakah atau tidaknya penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam 

meningkatkan penguasaan mufaradat bahasa Arab kelas VIII MTs Nurul Ilmi 

Barukku Kab. Sidenreng Rappang, maka terlebih dahulu penelitian melakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui sebaran data setiap variable 

mengenai data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang 

digunakan adalah jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas 

dengan metode Shapiro-Wik, hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.22408708 

Most Extreme Differences Absolute .226 

Positive .226 

Negative -.136 

Test Statistic .226 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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a. Jika sig. ≥ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

b. Jika sig. ≤ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

 Berdasarkan uji tabel normalitas pada data pre-test maka diperoleh nilai 

signifikan si yaitu 0.16 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

 Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene 

Test melalui SPSS 26. Berikut ini hasil uji homogenitas pre-test dan post-test 

peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang: 

Tabel 4.10 Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

pretest Based on Mean 12.620 5 10 .000 

Based on Median 3.397 5 10 .047 

Based on Median and with 

adjusted df 

3.397 5 4.469 .116 

Based on trimmed mean 11.558 5 10 .001 

Berikut kriteria uji homogenitas: 

a. Jika sig. ≥ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

b. Jika sig. ≤ 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

  Berdasarkan uji tabel homogenitas pada data pre-test dan post-test maka 

diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,01. Dengan demikian, signifikansi 0,001 lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan nilai pre-test dan post-test tidak homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 
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 Berikut ini merupakan hasil uji paired sample t-test ini digunakan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan penguasaan mufradat sebelum dan setelah 

penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 

(TAI). 

Tabel 4.11 Uji Paired Sample T-test 

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Nilai Sig. (2 tailed) < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa terjadi perbedaan 

yang signifikan antara penguasaan mufradat bahasa Arab setelah penerapan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) 

peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. 

b. Nilai Sig. (2 tailed) > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan antara penguasaan mufradat bahasa Arab setelah 

penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI) peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. 

Sidenreng Rappang. 

 Diketahui hasil uji paired sample test diperoleh bahwa nilai Sig. 0,000. Dengan 

demikian nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga hasil pre-test dan post-test mengalami 

perubahan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil pre-test dan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-

61.444 

14.271 3.364 -68.541 -54.347 -

18.266 

17 .000 
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post-test penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI) mengalami perubahan secara signifikan terhadap 

penguasaan mufradat peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. 

Sidenreng Rappang. 

4. Pengujian N-Gain 

 Adapun untuk mengetahui apakah ada atau tidak ada peningkatan penguasaan 

mufradat bahasa Arab setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe TAI 

maka perlu diuji cobakan menggunakan rumus N-Gain. Adapun hasil N-Gain 

sebagai berikut. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

NGain 18 60 100 1473 81.81 10.185 

Valid N (listwise) 18      

 Pada uji N-Gain diperoleh bahwa nilai mean 81,81 sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori tinggi, Sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif 

tipe team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan 

mufradat bahasa Arab peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik. 

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 



62 

 

 

   

1. Penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerepan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted Individualization (TAI) 

  Sebelum peneliti membahas lebih jauh mengenai pembahasan hasil penelitian, 

terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan bahwa strategi dalam suatu 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang suatu 

kemajuan dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat jika suatu strategi yang 

digunakan tidak menunjukkan kemajuan yang signifikan kepada peserta didik 

maka kemungkinan besar strategi tersebut merupakan strategi yang kurang tepat 

untuk diterapkan pada peserta didik di kelas tersebut. Oleh karena itu kemampuan 

pendidik dalam memahami apa yang dibutuhkan peserta didik dalam strategi 

pembelajarannya sangat dibutuhkan. Dalam penelitian ini, strategi tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) diterapkan pada peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. Strategi ini sangat efektif dalam 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik dikarenakan 

suasana dan lingkungan yang mendukung sehingga dalam proses belajar-mengajar 

terasa menyenangkan. Sikap peserta didik yang sangat baik menunjukkan bahwa 

strategi ini sangat cocok diterapkan dan dikembangkan dalam pembelajaran 

bahasa khususnya bahasa Arab dikalangan peserta didik di MTs Nurul Ilmi 

Barukku. Berdasarkan pada hasil penelitian ini bahwa hasil pre test yang 

didapatkan sangat rendah dengan kategori penguasaan yaitu sangat kurang, 

dengan kemampuan penguasaan mufradat pada peserta didik sebelum 

dilakukannya treatment penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team 

assisted individualization (TAI) kepada peserta didik, terdapat 18 peserta didik 
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atau 100% yang dimana seluruh peserta didik tidak mampu menjawab test yang 

diberikan. 

  Dengan hasil penelitian dibawah nilai rata rata yang ditentukan maka tentunya 

perubahan strategi dan cara mengajar diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik, kemampuan awal yang 

ditunjukkan oleh peserta didik menggambarkan bahwa peserta didik memang 

tidak mengetahui mufaradat yang berkaitan dengan profesi medis. 

2. Penguasaan mufradat bahasa Arab setelah penerepan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted Individualization (TAI) 

  Pada hasil test setelah dilakukannya treatment maka peningkatan yang 

ditunjukkan melalui hasil post test dimana nilai post test menunjukkan bahwa nilai 

dengan kategori kategori sangat baik ialah sebanyak 5 atau 27,8% peserta didik, 

dimana sebagian peserta didik tersebut  dapat menjawab keseluruhan soal dengan 

benar baik dari segi uraian dan pilihan ganda , kategori baik ialah sebanyak 5 atau 

27,8% peserta didik, dilihat dari peserta didik yang masih keliru terkait 

penerjemahan mufradat bahasa Arab, kategori cukup ialah sebanyak 7 atau 38,8% 

peserta didik, dimana peserta didik tersebut masih keliru dari aspek penulisan, 

kategori kurang ialah sebanyak 1 atau 5,6% peserta didik dan kategori sangat 

kurang ialah sebanyak 0 peserta didik. 

 Hasil tersebut juga dibuktikan bahwa kemampuan penguasaan mufradat peserta 

didik meningkat secara frekuensi dan persentasi dibandingkan dengan 

kemampuan sebelumnya. Peningkatan yang dialami ialah bertambahnya kategori 

sangat baik, kategori baik dan kategori cukup serta berkurangnya kemampuan 

peserta didik pada kategori kurang dan sangat kurang. 
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  Penguasaan kemampuan mufradat juga menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran, peserta 

didik menunjukkan respon dan antusiasme belajar karena kebanyakan peserta 

didik merespon peneliti pada saat dilakukannya treatment. 

 Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik secara 

signifikan meningkat setelah dilakukannnya perlakuan kepada peserta didik. 

Penguasaan mufradat diidentifikasi menggunakan nilai KKM sebagai dasar 

kemampuan berdasarkan kurikulum pembelajaran bahasa Arab. 

3. Peningkatan mufradat bahasa Arab setelah penerepan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted Individualization (TAI) 

  Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta didik terbukti dapat 

meningkatkan Penguasaan mufradat bahsa Arab peserta didik kelas VIII MTs 

Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang. Untuk bisa melihat 

peningkatannya, dapat dilihat pada tabel paired sample test berikut: 

Tabel 4.12 Paired Sample Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-

63.056 

14.965 3.527 -70.497 -55.614 -

17.87

7 

17 .000 
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  Pada uji paired sample test diperoleh bahwa nilai sig. 0,000. Dengan demikian 

sig. 0,000 ≤ 0,005, sehingga hasil pre-test dan post-test mengalami perbedaan yang 

signifikan.  

 Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Mas'ud Luthfi 

dengan judul “Efektifitas Penerapan Metode Team Assisted Individualization 

(TAI) Dalam Meningkatkan Pemahaman Bacaan Di Madrasah Diniyah Ulul 

Albab Blaru Badas Kediri” , beliau menemukan bahwa: Penerapan metode Team 

Assisted Individualization (TAI) dalam meningkatkan pemahaman bacaan di 

Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri tergolong efektif, Hal ini dapat 

dilihat pada nilai pretest-posttest yaitu 233-286 dan hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan.55 

 Adapun penelitian yang senada dengan hasil penelitian penulis yakni hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ruwiyah Zam-zam dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII Di MTs Taman 

Pendidikan Islam Sawit Seberang Kabupaten Langkat”, beliau menemukan 

bahwa: hasil penelitian menunjukkan, (1) penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil belajar pra siklus dengan nilai rata-rata 48, 

pada siklus I mencapai nilai rata-rata menjadi 81,13. Pada siklus II nilai rata-rata 

menjacap nilai tertinggi 85,51; (2) keunggulan penerapan model pembelajaran 

 
 55 Luthfi, Ibnu Mas’ud. “Efektifitas Penerapan Metode Team Assisted Individualization (TAI) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Bacaan Di Madrasah Diniyah Ulul Albab Blaru Badas Kediri.” 

2021 
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kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dapat meningkatkan hasil 

belajar bahasa Arab dan membantu siswa menjadi aktif belajar.56 

 Adapun pada uji N-Gain diperoleh bahwa nilai mean 81,81 sehingga hal 

tersebut menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori tinggi, Sehingga Ho 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dapat 

meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab 

peserta didik. 

  Setiap strategi pembelajaran itu memiliki kelebihan dan kekurangan, maka 

untuk mendapatkan nilai sempurna dan untuk meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran maka perlu adanya inovasi dalam pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

  

 
لترقيةهه (Assisted Team Individualization) ”استخدامهنماذجهالتعلمهالتعاونيه“الفريقهبمساعدةهالفردية ,رويةهزمزم 56 

 .2019 ,نتيجةهتعليمهاللغةهالعربيةهلطالبهفصلهالسابعهفيهالمدرسةهالمتوسطةهتامنهفنديديكنهإسالمهساويتهسييرهانجهالنجكات
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan Penerapan Strategi 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Kelas VIII MTs Nurul Ilmi 

Barukku Kab. Sidenreng Rappang, berikut kesimpulan penelitian ini: 

1. Penguasaan mufradat bahasa Arab sebelum penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) peserta 

didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang, 

diketahui dari hasil pre-test peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil pre-test dan memperoleh nilai rata-rata peserta didik 

yakni 20,67 dan standar deviasinya 12,556. Dimana terdapat peserta didik 

pada kategori sangat baik ialah sebanyak 0 peserta didik, kategori baik ialah 

sebanyak 0 peserta didik, kategori cukup ialah sebanyak 0 peserta didik, 

kategori kurang ialah sebanyak 0 peserta didik, kategori sangat kurang ialah 

sebanyak 18 peserta didik atau 100%., dilihat dari hasil pre-test ternyata 

peserta didik sebagian besar belum mengetahui mufradat profesi medis. 

2. Penguasaan mufradat bahasa Arab setelah penerapan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) peserta didik kelas 

VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang, dengan beberapa 

treatment diketahui terjadi peningkatan dilihat dari hasil post-test. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil post-test yakni nilai rata-ratanya mencapai 82,11 dan 

standar deviasinya mencapai 10,232. Dimana terdapat 5 orang peserta didik 

masuk dalam kategori sangat baik, 5 orang dalam kategori baik, 5 orang 
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dalam kategori cukup, 3 orang dalam kategori kurang, dan tidak ada peserta 

didik yang masuk dalam kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan frekuensi dan persentase peserta didik pada kategori 

sangat baik, baik, dan cukup, serta penurunan pada kategori kurang dan 

sangat kurang. Hal itu didasarkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah 

mampu menjawab soal yang diberikan dari segi pilihan ganda dan uraian 

baik dari segi penerjemahan maupun penulisan. 

3. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan mufradat bahasa 

Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. Sidenreng 

Rappang. Hal ini dapat dilihat pada uji N-Gain yang diperoleh nilai mean 

atau nilai rata-rata 81,81 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 

termasuk kategori tinggi, Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Adapun 

terkait pre-test dan post test terjadi perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel paired sample test diperoleh nilai sig. 0,000. Dengan 

demikian sig. 0,000 ≤ 0,005, sehingga hasil pre-test dan post-test 

mengalami perbedaan yang signifikan secara statistik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan penguasaan mufradat 

bahasa Arab peserta didik. 

 

 

 

B. Saran 
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Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, dimana beberapa saran diberikan 

kepada: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan mufradat 

bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Nurul Ilmi Barukku Kab. 

Sidenreng Rappang masih dalam kategori rendah. Oleh karena itu 

hendaknya diberikan strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

khususnya dalam kaitannya dengan penguasaan mufradat bahasa Arab. 

2. Untuk meningkatkan hasil penguasaan mufradat bahasa Arab di MTs Nurul 

Ilmi Barukku Kab. Sidenreng Rappang seorang pendidik mampu 

menerapkan atau melakukan inovasi-inovasi baru agar suasana belajar 

peserta didik tidak mengesan membosankan. 
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Satuan Pendidikan  : MTs Nurul Ilmi Barukku 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2 (Genap) 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Pelajaran 6   : ب له هْنَة هالطل ةيَّهالْمل  

Alokasi Waktu  : 6 x 45 Menit (3 kali Pertemuan) 

KOMPETENSI DASAR (KD) 

1.1 Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata dan 
makna) dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema ب ليَّة الطل هْنَة ه  yang الْمل
melibatkan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait profesi dokter. 
1.2 Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema 
ب ليَّة هْنَة هالطل  dengan memperhatikan bentuk dan makna الْمل

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) sehingga diharapkan peserta 
didik mampu: 
1. Siswa dianggap sudah menguasai mufradat jika sudah mampu mengucapkan 

kata dengan benar. 
2. Siswa dianggap sudah menguasai mufradat jika siswa mampu menerjemahkan 

kosakata dengan baik dan benar. 
3. Siswa mampu untuk menulis dan membaca kata tanpa ada kesalahan. 

PENDAHULUAN 

➢ Pendidik mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam serta 
berdoa untuk meminta keberkahan dan agar ilmu yang dipelajari dapat 
bermanfaat. 

➢ Mengkondisikan suasana belajar (mengecek kehadiran peserta didik). 
➢ Pendidik menyapa peserta didik. 
➢ Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 

INTI 

1. Peserta didik dibagi ke dalam tim-tim yang beranggotakan 4-5 orang secara 
heterogen sesuai dari hasil pre-test awal. 

2. Pemberian materi dengan tema ب ليَّة الطل هْنَة ه  oleh pendidik disertai pemberian الْمل
soal-soal latihan. 

3. Peserta didik melakukan belajar kelompok serta mendiskusikan soal-soal 
latihan bersama rekan-rekannya dalam satu tim. 

4. Pendidik mengawasi kelompok yang mengalami kesulitan dan membutuhkan 
bantuan. 

5.  Hasil kerja peserta didik dinilai diakhir pengajaran dan tim yang memperoleh 
nilai tertinggi diberikan penghargaan dari pendidik 

6. Pendidik memberikan kesimpulan/perbaikan jawaban. 
PENUTUP 
➢ Pendidik dan peserta didik memberi kesimpulan dari materi ب ليَّة هْنَة هالطل  الْمل



 

XIII 

 

➢ Pendidik menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 

➢ Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas 
kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran dan dilanjutkan berdoa serta 
salam. 

PENILAIAN 
Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan pendidik yaitu 
dari menerjemahkan, mengucapkan, menulis dan menggunakan mufradat  ke dalam 
suatu kalimat dengan benar, baik dari segi lisan maupun tulisan. 

 Parepare, 20 Februari 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidik 

 

 

 

 

(………………….) 
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LAMPIRAN II INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

I. IDENTITAS PESERTA DIDIK 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telepon 

(0421) 21307 

INSTRUMEN PENELITIAN 

NAMA MAHASISWA : NURUL RAMADHANI 

NIM : 2020203888204033 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN BAHASA ARAB  

JUDUL : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TEAM-ASSISTED 

INDIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK 

MENINGKATKAN PENGUASAAN 

MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA 

DIDIK KELAS VIII MTS NURUL ILMI 

BARUKKU KAB. SIDENRENG RAPPANG. 
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Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pertanyaan berikut ini dengan teliti. 

2. Apabila ada hal yang kurang jelas, tanyakanlah pada peneliti. 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar! 

1. Diantara kata dibawah ini manakah yang merupakan bahasa arab dari sakit 

gigi? 
a.  ٌصُدَاع    c.    ٌسُعَال 
b.  ٌزكَُام     d.  ٌَنَانٌِّ وَجَع الس ِّ  

 ?artinya زكَُامٌ  .2

a. Sakit gigi    c.   Flu biasa 

b. Sakit kepala   d.   Cedera 

3. Apa bahasa Arab dari sakit kepala? 
a.  ٌصُدَاع    c.    ٌسُعَال 
b.  ٌزكَُام    d.  ٌَنَانٌِّ وَجَع الس ِّ  

4. Apa bahasa Arab dari Diare? 
a.  ٌصُدَاع    c.    ٌإِّسْهَال 
b.  ٌْجُرح    d.  ٌَنَانٌِّ وَجَع الس ِّ  

 ?artinya سُعَالٌ  .5

a. Sakit gigi    c.   Flu biasa 
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LAMPIRAN III LEMBAR HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST 
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PRE-TEST 
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XXI 
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XXIII 

 

POST-TEST 
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Nama SiswaSoal_01 Soal_02 Soal_03 Soal_04 Soal_05 Soal_06 Soal_07 Soal_08 Soal_09 Soal_10 Soal_11 Soal_12 Soal_13 JUMLAH

Muhammad Hairil 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11

Muh. Aidil 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11

Faisal 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2

Ikhsan 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 7

Saiful 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11

Khumairah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

Novi Mariska 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12

Muh. Farhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

M. Maliqi Al Abrar B0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10

Muh. Alif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

Raisya Nugraha 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2

Nurfahmi 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5

Muh. Farturrahman1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 8

Adelisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12

Muh Fauzan 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2

Rahmatullah 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9

LAMPIRAN IV UJI VALIDITAS 

 

 

 

 

Variabel No. Item rhitung rtabel Keterangan 

Penguasaan Kosakata 

1 0.5892 0.4973 Valid 

2 0.7079 0.4973 Valid 

3 0.5608 0.4973 Valid 

4 0.7923 0.4973 Valid 

5 0.5976 0.4973 Valid 

6 0.6711 0.4973 Valid 

7 0.6847 0.4973 Valid 

8 0.7236 0.4973 Valid 

9 0.7524 0.4973 Valid 

10 0.4893 0.4973 Tidak Valid 

11 0.8338 0.4973 Valid 

12 0.5518 0.4973 Valid 

13 0.6549 0.4973 Valid 

 

 

 



 

XXX 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

Nilai keseluruhan peserta didik  

Uji validitas adalah 16 orang jadi 

N-2 = 14. Jadi, 

N = 0.4973 

Jika rhitung > 0.4973 = Valid  

Jika rhitung < 0.4973 = Tidak Valid 

 

 

 

LAMPIRAN V UJI RELIABILITAS  

  

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 13 
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LAMPIRAN VI UJI NORMALITAS  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.22408708 

Most Extreme Differences Absolute .226 

Positive .226 

Negative -.136 

Test Statistic .226 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

LAMPIRAN VII UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

pretest Based on Mean 12.620 5 10 .000 

Based on Median 3.397 5 10 .047 

Based on Median and with 

adjusted df 

3.397 5 4.469 .116 

Based on trimmed mean 11.558 5 10 .001 

  

 

 

 

 

  



 

XXXII 

 

LAMPIRAN VIII UJI HIPOTESIS   

 

LAMPIRAN IX UJI N-GAIN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

NGain 18 60 100 1473 81.81 10.185 

Valid N (listwise) 18      

LAMPIRAN X HISTOGRAM PRE-TEST  

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-

61.444 

14.271 3.364 -68.541 -54.347 -

18.266 

17 .000 



 

XXXIII 

 

 LAMPIRAN XI HISTOGRAM POST-TEST 
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LAMPIRAN XI SURAT IZIN MENELITI DARI IAIN PAREPARE  
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LAMPIRAN XII SURAT IZIN MENELITI DARI DINAS 

PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU 

PINTU 
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LAMPIRAN XIII SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI 

MENELITI DARI MTS NURUL ILMI BARUKKU KAB. 

SIDENRENG RAPPANG 
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN (SK) 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBERIAN SOAL PRE-TEST KEPADA PESERTA DIDIK KELAS VIII 

MTS NURUL ILMI BARUKKU 
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PENERAPAN STRATEGI TAI YANG MEMBAHAS TENTANG MUFRADAT 

PROFESI MEDIS 
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PERTEMUAN KEDUA PENERAPAN STRATEGI TAI MEMBAHAS 

TENTANG MUFRADAT CERITA PENGOBATAN DOKTER IBRAHIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN KETIGA PENERAPAN STRATEGI TAI MEMBAHAS 

TENTANG PENGARTIAN MUFRADAT CERITA PENGOBATAN DOKTER 

IBRAHIM SETELAH ITU DILAKUKAN POST-TEST  
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